BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Demokrasi dan kapitalisme merupakan sistem politik dan ekonomi yang
dominan dan dianggap paling penting di dunia sebagai pilar utama tatanan dunia
modern saat ini. Bukan saja sebagai pilar yang berdiri sendiri, keduanya saling
terkait, dan Dberelasi secara komplementer berdasarkan aspek-aspek
kompatibilitas, yang darinya kedua sistem ini dapat bersinergi. Demokrasi dan
kapitalisme sering dilihat sebagai dua sistem yang saling terkait dan saling
mendukung terbukti dalam sejarah. Negara-negara demokrasi umumnya
mengadopsi kapitalisme. Sebaliknya, dorongan untuk menciptakan ruang bagi
pasar bebas dan kepemilikan pribadi, kapitalisme cenderung dekat dengan
demokrasi. Demokrasi membutuhkan kapitalisme untuk menjamin kebebasan
individu dan pasar bebas, sedangkan kapitalisme membutuhkan demokrasi untuk
memastikan bahwa sistemnya berjalan secara adil dan merata. Demokrasi dan
kapitalisme telah terbukti berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan manusia. Negara-negara yang memiliki demokrasi dan
kapitalisme umumnya memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi,
pendapatan per kapita yang lebih tinggi, dan tingkat pengangguran yang lebih
rendah daripada negara-negara yang tidak memiliki kedua sistem tersebut.
Meskipun demokrasi dan kapitalisme memiliki banyak keuntungan, tetapi
keduanya juga memiliki beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
ketimpangan ekonomi, yang dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial dan
politik. Tantangan lainnya adalah pengaruh korporasi, yang dapat menghambat
proses demokrasi dan menguntungkan kepentingan bisnis daripada kepentingan

rakyat; dominasi media masa; dan kerusakan lingkungan.
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Tantangan-tantangan dan kontradiksi-kontradiksi dalam relasi demokrasi
dan kapitalisme menciptakan dilema. Ada beberapa dilema yang muncul dalam
relasi demokrasi dan kapitalisme, di antaranya:Pertama, pertumbuhan ekonomi
dan kesenjangan ekonomi. Kapitalisme dapat mendorong pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga dapat menyebabkan kesenjangan ekonomi antara yang kaya dan
miskin.Kedua, kekuasaan korporasi dan lemahnya partisipasi politik masyarakat.
Di bawah sistem kapitalisme yang kuat, kekuatan ekonomi dan kepentingan bisnis
pemilik modal dapat menguasai pemerintahan dan mempengaruhi proses
politik.Ketiga, dominasi media dan opini publik yang termodifikasi. Kapitalisme
juga mencakup media yang dikendalikan oleh sejumlah besar pemilik perusahaan
besar. Kontrol informasi dan opini publik oleh kelompok-kelompok ekonomi
tertentu dapat mempengaruhi proses demokratis. Keempat, pertumbuhan ekonomi
dan perlindungan lingkungan. Kapitalisme juga mengandung konflik antara

pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan.

Dalam sejarah, baik demokrasi maupun kapitalisme memiliki asal-muasal
dan melewati fase yang panjang dan kompleks.Kajian historis-komrehensif
memperlihatkan kapitalisme dimulai dari zaman feodal persis saat keruntuhan
feodalisme: dan revolusi inggris sebagai puncak perkembangan kapitalisme
modern; dan kemudian berkembang menuju bentuknya yang mutakhir, yang
disebut sebagai neoliberalisme. Begitu pula demokrasi, mulai dari bentuk
demokrasi langsung pada zaman yunani kuno dan demokrasi perwakilan pada
zaman romawi kuno; kemudian mati atau lumpuk ketika dominasi feodalisme
abad pertengahan dan; renaissance, reformasi, dan aufklarung kembali
mendorong perkembangan demokrasi di Eropa Selatan dan Utara dan lahirnya
sistem politik modern; selanjutnya, demokrasi abad ke-19 menjadi demokrasi
konstitusional atau negara hukum klasik, dan yang diikuti gelombang pertama
demokratisasi; dan berlanjut menuju bentuk demokrasi abad ke-20 sebagai rule of
law yang dinamis dan diikuti oleh gelombang kedua dan ketiga demokratisasi di
dunia; hingga munculnya demokrasi liberal sebagai bentuk demokrasi politik

yang dominan.
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Sekalipun bertumbuh dalam fase yang panjang dan kompleks, hingga
kiniterdapat dilema relasi demokrasi dan kapitalisme yang dikaitkan dengan
pembangunan. Untuk itu, sebagai solusi bagi persoalan relasi demokrasi dan
kapitalisme yang dilematis ini dibutuhkan peranan good governance dan civil
society dalam konteks mengawasi dan memberi pengaruh atau daya agar
pembangunan yang terjadi dalam ruang demokrasi dan kapitalisme tidak
memberikan ekses negatif di dalam seluruh dimensi kehidupan manusia. Selain
itu, tuntutan yang relevan dan mendesak ialah menjalankan paradigama
pembangunan berkelanjutan. Upaya ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan
demokrasi dan kapitalisme sehingga keduanya dapat bekerja sama dengan lebih

baik.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pemerintah

Mengatasi dilema antara demokrasi dan kapitalisme sambil memastikan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan negara dan civil societyserta komponen-komponen lainnya. Negara
melalui  pemerintah harus memastikan bahwa kebijakan tidak hanya
menguntungkan segelintir elit, tetapi juga menyentuh semua lapisan masyarakat.
Dengan kata lain, negara mestinya menghasilkan dan menjalankan kebijakan yang
inklusif. Di samping kebijakan inklusif, pemerintah harus mengatur pasar dengan
menciptakan regulasi yang mengurangi monopoli dan mendorong persaingan
sehat. Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap warga negara, perlu diadakannya
pendidikan dan pelatihan kerja sebagai investasi untuk meningkatkan
keterampilan tenaga kerja dan mendukung inovasi. Pada akhirnya, negara dalam
rangka mencapai kesejahteraan sosial harus menyediakan jaring pengaman sosial
yang kuat untuk melindungi kelompok rentan dan mengurangi ketimpangan.

Dalam menjalankan pemerintahan yang baik, pemerintah harus memegang
prinsip-prinsip dasar, seperti: transparansi dan akuntabilitas; partisipasi publik;

kebijakan pajak yang adil; dan investasi dalam infrastruktur.
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5.2.2 Bagi Masyarakat

Di sisi lain, dalam rangka menjalankan pembangunan yang adil dan
berkelanjutan, masyarakat melalui civil society berperan dalam cara, seperti:
pertama, civil societymengawasi tindakan pemerintah dan sektor swasta serta
mengadvokasi kebijakan yang mendukung kesejahteraan sosial dan keadilan
ekonomi; kedua, edukasi masyarakat tentang hak-hak yang dimilikinya dan
pentingnya partisipasi dalam demokrasi; ketiga, bekerja sama dengan pemerintah
dan sektor swasta untuk mengembangkan program-program yang meningkatkan
kesejahteraan masyarakat; dan keempat, mendorong inisiatif lokal dan
pengembangan komunitas untuk menciptakan solusi yang sesuai dengan

kebutuhan lokal.
5.2.3 Bagi Pelaku Bisnis

Para pelaku bisnis atau sektor swasta memiliki peranan vital dalam
ekonomi. Dengan demikian, pelaku bisnis atau sektor swasta perlu:
pertama,membahas tantangan dan mencari solusi bersama di tengah anecka
persoalan ekonomi dan sosial yang mendukung terwujudnya pembangunan yang
inklusif dan berkeadilan; kedua, mengembangkan diri ke arah pembentukan
kebijakan yang inovatif berdasarkan penelitian dan data yang mendukung; dan
ketiga, melahirkan dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi,

transparansi, dan akses ke layanan publik.
5.2.4 Bagi IFTK Ledalero

IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidiakan memiliki peran penting
dalam menjaga dan mengawasi proses pembangunan dalam negara demokrasi-
kapitalisme, sebagai bagian dari aktualisasi hak partisipasi politik dalam
demokrasi. Dengan usaha atau upaya yang perlu, baik itu melalui kajian akademis
maupun gerakan sosial kritis, IFTK Ledalero dapat menjadi corong bagi
konsolidasi demokrasi dan terutama bagi pembentukan warga negara yang kritis
dan dinamis yang menjadi kekuatan dalam menentukan arah bagi pembangunan

nasional.
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